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“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan” 

(QS. Al-'Alaq: 1) 

 

“Tidaklah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak 

mengetahui” 

(QS. Az-Zumar: 9) 

 

“Dan katakanlah: 'Ya Tuhanku, tambahkanlah kepadaku ilmu pengetahuan.” 

(QS. Thaha: 114) 

 

“Ilmu adalah kekuatan.” 

Francis Bacon, Filsuf Inggris 

 

“Satu-satunya hal yang dapat Anda pelajari adalah bahwa Anda tidak pernah 

berhenti belajar.” (Virgil) 

 

“Tidak ada yang mustahil bagi mereka yang berusaha.” 

( Alexander Graham Bell) 
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ABSTRAK 

ANALISIS KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS SISWA  PADA 

PEMBELAJARAN MATEMATIKA  DITINJAU DARI SELF REGULATED 

LEARNING 

Oleh: 

Dakka Khoirrahman 

NIM. 17106000033 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan representasi matematis 

siswa pada pembelajaran matematika ditinjau dari self regulated learning. Metode 

penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan desain korelasional. Sampel 

penelitian terdiri dari 24 siswa SMP kelas XI yang dipilih menggunakan teknik 

stratified random sampling. Data dikumpulkan melalui tes kemampuan representasi 

matematis dan angket self regulated learning. Analisis data dilakukan 

menggunakan statistik deskriptif, termasuk uji korelasi dan regresi linear. 
Berdasarkan hasil tes angket yang telah diisi, maka diperoleh bahwa 6 siswa yang 

memiliki tingkat self regulated learning tinggi, 13 siswa yang memiliki tingkat  self 

regulated learning sedang dan 3 siswa yang memiliki tingkat  self regulated learning 

rendah. Dari analisis data statistik dapat disimpulkan bahwa : hasil uji hipotesis nilai 

signifikan sebesar (0,232 >0,05). Dengan demikian tidak ada pengaruh antara self 

regulated learning terhadap kemampuan representasi matematis siswa, namun 

terdapat hubungan 0,22%. 

 

Kata Kunci : Self Regulated Learning dan Kemampuan Representasi Matematis 
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ABSTRACT 

Analysis of Students' Mathematical Representation Ability in 

Mathematics Learning Viewed from Self-Regulated Learning 

By: 

Dakka Khoirrahman 

NIM. 17106000033 

This research aims to analyze the mathematical representation ability of students in 

mathematics learning based on self-regulated learning. The research method used 

is quantitative with a correlational design. The research sample consisted of 24 

grade XI junior high school students selected using stratified random sampling 

technique. Data were collected through a test of mathematical representation 

ability and a self-regulated learning questionnaire. Data analysis was performed 

using descriptive statistics, including correlation and linear regression tests. Based 

on the results of the questionnaire, it was found that 6 students had a high level of 

self-regulated learning, 13 students had a moderate level of self-regulated learning, 

and 3 students had a low level of self-regulated learning. From the statistical data 

analysis, it can be concluded that: the hypothesis test result has a significant value 

of (0.232 > 0.05). Thus, there is no influence between self-regulated learning on 

students' mathematical representation ability, but there is a 0.22% relationship. 

 

Keywords: Self-Regulated Learning and Mathematical Representation Ability 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Belajar merupakan satu hal yang cukup familiar bagi masyarakat khususnya bagi 

para pelajar atau mahasisva. Belajar dilakukan setiap saat sesuai dengan keinginan 

dan kesempatan yang dimiliki. Belajar adalah berubahnya penampilan dan perilaku 

sebagai akibat dari rangkaian kegiatan seperti membaca, mendengarkan, 

mengamati, mencermati dan lain sebagainya (Sadirman, 2007). Selaras dengan hal 

tersebut Sudjana (2009) memaparkan bahwa belajar merupakan suatu proses yang 

mana hasil dari proses tersebut ditandai dengan adanya perubahan kecakapan, 

pengetahuan, kepribadian, ketrampilan serta perubahan-perubahan yang ada pada 

diri seseorang yang belajar. 

Belajar merupakan proses bagi peserta didik dalam membangun gagasan atau 

pemahaman. Kegiatan pembelajaran seharusnya memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk melakukan proses belajarnya secara mudah, lancar dan 

termotivasi. Oleh karena itu suasana belajar yang diciptakan guru seharusnya 

melibatkan peserta didik secara aktif (Kurniawati, 2012). 

Pembelajaran merupakan interaksi yang terjadi antara peserta didik dengan 

sumber belajar pada lingkungan belajar, sebagaimana yang dijelaskan dalam 

Undang-undang  No. 20 tahun 2003. Pembelajaran merupakan suatu proses 

penciptaan kondisi ideal untuk tercapainya tujuan pembelajaran melalui interaksi 

peserta didik, pendidik, dan komponen belajar lainnya (Rusman, 2017). Dimyati 
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dan Mudjiono (2009) menjelaskan bahwa pembelajaran merupakan kegiatan 

belajar mengajar yang diselenggarakan oleh guru yang didesain secara instruksional 

guna membelajarkan siswa dan mengevaluasi hasil belajar. 

Pembelajaran bertujuan untuk mencapai perubahan perilaku atau kompetensi 

pada peserta didik setelah mengikuti kegiatan pembelajaran (Khotimah dan  

Faturrahman, 2018). Daryanto (2013) menjelaskan bahwa tujuan pembelajaran 

merupakan tujuan yang harus dimiliki siswa sebagai hasil dari pembelajaran. hasil 

pembelajaran yang dimaksud adalah yang dapat menggambarkan kemampuan, 

pengetahuan, sikap, dan ketrampilan yang dinyatakan dalam bentuk tingkah laku 

yang dapat diamati dan diukur. 

Tujuan pendidikan nasional dan amanat UU dioperasionalkan menjadi tujuan 

pembelajaran melalui mata pelajaran yang diberikan di sekolah. Matematika 

merupakan mata pelajaran yang memiliki peranan penting dalam pendidikan 

Matematika sebagai salah satu mata pelajaran yang memiliki peranan penting yang 

dipelajari disemua jenjang pendidikan memiliki tujuan pembelajaran yaitu: (1) 

melatih cara berpikir dan bernalar dalam menarik kesimpulan, (2) mengembangkan 

aktivitas kreatif, (3) mengembangkan kemampuan memecahkan masalah dan (4) 

mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi atau pemecahan masalah 

2 gagasan (Firmansyah, 2013). National Council of Teacher of Mathematics 

(NCTM) juga menyatakan tujuan pembelajaran matematika adalah untuk melatih 

dan mengembangkan: (1) kemampuan penalaran (reasoning), (2) kemampuan 

mengkomunikasikan masalah (communication), (3) kemampuan pemecahan 

masalah (problem solving), (4) kemampuan membuat koneksi (connections) dan 
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(5) kemampuan representasi (representations). Dilihat dari sasaran pembelajaran 

yang telah dijelaskan. Jelas bahwa kemampuan representasi matematis merupakan 

salah satu aspek yang amat penting untuk dikuasai dan ditingkatkan oleh siswa. 

Kemampuan representasi matematis merupakan aspek yang sangat mendasar 

dalam membentuk kemampuan berpikir siswa. Dalam konteks pembelajaran 

matematika, siswa dituntut untuk menghubungkan materi yang dipelajari dengan 

situasi nyata sehari-hari, serta mengungkapkan ide atau konsep tersebut dalam 

berbagai bentuk representasi. Proses ini merupakan hasil dari praktik representasi 

matematis yang berkelanjutan. 

Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS)  

menyampaikan hasil study tentang kemampuan siswa menengah pertama di 

Indonesia diketahui bahwa proses merepresentasikan ide atau konsep matematik 

dalam beberapa materi pelajaran diantaranya pembagian bilangan, aljabar, 

geometri, representasi data, analisis dan peluang didapati kemampuan representasi 

siswa menengah di Indonesia Tergolong rendah (Farhan & Umbara, 2021).  

Dalam upaya untuk meningkatkan keterampilan representasi matematis siswa, 

penting untuk mengakui bahwa perkembangan kemampuan tersebut sangat 

bergantung pada kemampuan siswa dalam mengelola pembelajarannya sendiri. 

Salah satu hal yang perlu ditekankan kepada siswa adalah self regulated learning.  

self regulated learning siswa merupakan faktor penting dari keadaan individu yang 

mempengaruhi belajar dan dapat didefinisikan sebagai cara siswa untuk 

menunjukkan rasa tanggung jawab dalam mengatur, mendisiplinkan diri, serta 

kemampuan siswa dalam mengembangkan kemampuan belajarnya atas 
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kemauannya sendiri. Pada akhirnya  self regulated learning siswa dapat dijadikan 

tolak ukur untuk mencapai hasil yang baik (Zubaidah Amir & Risnawati, 2015). 

 Self regulated learning merupakan sebuah strategi dalam belajar atau 

pendekatan kognitif. Graham Schunk dan Zimmerman mendefiniskan self 

regulated learning sebagai proses belajar yang terjadi karena pengaruh dari 

pemikiran, perasaan, strategi dan perilaku sendiri yang berorientasi pada 

pencapaian tujuan. Maka dengan self regulated learning siswa dapat 

mengkombinasi belajar akademik serta pengendalian diri, sehingga belajar siswa 

lebih termotivasi untuk mencapai tujuan belajar secara mandiri, tanggung jawab 

diri dalam belajar serta membangun tujuan belajar dimana siswa diberikan 

kebebasan. Pada akhirnya siswa tidak tertekan dengan pemberian pembelajaran dari 

guru melainkan merasakan keleluasaan belajar yang dituntut belajar secara mandiri. 

Hal ini dibuktikan dalam penelitian Dina kurnia dan Attin Warmi (2021) yang 

menyatakan bahwa tingkat self regulated learning siswa dengan perolehan 

persentase rata-rata self regulated learning yang ditinjau dari fase-fase self 

regulated learning sebesar 27,6%. Berada pada tingkat kriteria yang menunjukkan 

sebagian kecil siswa dalam pembelajaran matematika atas keinginan sendiri. 

Kemudian dari tiga fase self regulated learning bahwa fase perencanaan yang 

dinyatakan paling rendah dari yang lainnya. Sehingga disimpulkan bahwa siswa 

masih rendah dalam penentuan strategi yang akan digunakan dalam belajar, serta 

rendahnya kesadaran diri untuk mengatur dirinya sendiri dalam proses belajar. 
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Sehingga, dari uraian latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Analisis Kemampuan Representasi Matematis Siswa 

dalam Pembelajaran Matematika ditinjau dari self regulated learning”. 

  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah yang telah diuraikan, perumusan 

masalah penelitian ini sebagai berikut: 

Apakah terdapat pengaruh self regulated learning terhadap kemampuan 

representasi matematis siswa pada pembelajaran matematika? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh self regulated learning 

siswa terhadap kemampuan representasi matematis siswa pada pembelajaran 

matematika. 

 

D. Batasan Penelitian 

Dalam penelitian ini, batasan fokus diarahkan pada menjawab masalah- masalah 

yang teridentifikasi yaitu kemampuan representasi matematis dan self regulated 

learning siswa pada pembelajaran matematika di  SMP Muhammadiyah Tanjung.  

 

F. Manfaat Penelitian 

Tentang manfaat yang diharapkan dari penelitian ini, ada beberapa hal yang 

menjadi fokus: 
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1. Manfaat secara teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemahaman mendalam tentang 

bagaimana siswa merepresentasikan matematika, terutama dalam konteks self 

regulated learning, serta memahami interaksi antara keduanya. 

2. Manfaat praktis 

a. Untuk siswa 

Siswa diharapkan dapat mengenali dan memahami kemampuan mereka 

dalam merepresentasikan materi matematika dengan mempertimbangkan aspek 

self regulated learning. 

b. Untuk guru 

Penelitian ini dapat menjadi panduan bagi guru dalam merancang 

pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan kemampuan representasi 

matematis siswa, sesuai dengan kebutuhan individu. 

c. Untuk sekolah 

Sebagai masukan penting untuk membantu sekolah mengatasi kendala dalam 

pembelajaran matematika dengan memberikan kontrol yang lebih baik dalam 

proses pembelajaran, dengan tujuan meningkatkan prestasi siswa. 

d. Untuk peneliti 

Selain meningkatkan keterampilan penelitian, hasil penelitian ini juga 

diharapkan dapat menjadi referensi yang berharga untuk penelitian lanjutan 

dalam bidang ini, serta memperkaya literatur ilmiah terkait.  
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G. Definisi Istilah 

Definisi istilah dirancang untuk menghindari kebingungan dan penafsiran yang 

salah bagi pembaca, sehingga penting untuk menjelaskan beberapa istilah yang 

digunakan dalam penelitian ini. Salah satu istilah yang dijelaskan adalah: 

1.  Kemampuan Representasi Matematis 

Kemampuan ini mencakup kemampuan individu untuk menggambarkan atau 

menyatakan konsep matematika dengan menggunakan berbagai alat bantu seperti 

diagram, grafik, tabel, atau gambar. Selain itu, kemampuan ini juga melibatkan 

kemampuan untuk menyusun persamaan matematis atau model berdasarkan 

representasi visual yang diberikan, serta kemampuan untuk menafsirkan atau 

menyajikan cerita yang sesuai dengan representasi matematis yang ada. 

2. Pembelajaran Matematika 

Pembelajaran matematika adalah suatu proses interaktif di antara pendidik dan 

peserta didik dengan tujuan untuk mengembangkan kemampuan berpikir peserta 

didik dan mendukung mereka dalam membangun pemahaman yang konkret 

terhadap konsep-konsep matematika yang pada awalnya mungkin abstrak bagi 

mereka. 

3.  Self regulated learning  

 Self regulated learning merupakan hasil dari serangkaian proses mental, seperti 

pengambilan keputusan, keyakinan, dan harapan, yang membentuk perkiraan 

individu terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan tugas atau mencapai 

tujuan tertentu. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Setelah penulis menyajikan data yang diperoleh melalui angket dan kemudian 

dianalisis. Berdasarkan hasil penelitian diatas maka disimpulkan bahwa tidak ada 

pengaruh antara self regulated learning terhadap kemampuan representasi 

matematis siswa SMP Muhammadiyah Tanjung.  

Uji hipotesis menunjukan bahwa tidak ada pengaruh antara self regulated 

learning terhadap kemampuan representasi matematis siswa. Hal ini dapat 

diketahui dari hasil uji nilai sig lebih besar dari > 0,05 dan besarnya pengaruh nilai 

R sebesar 0,22%. Hal ini dapat menunjukan bahwa tidak ada pengaruh antara kedua 

variabel tersebut. Karena ada faktor lain yang mempengaruhi yaitu intelengensi 

atau kecerdasan. Intelegansi adalah keseluruhan kemampuan individu untuk 

memperoleh pengetahuan, menguasi dan mempraktekkannya dalam pemecahan 

suatu masalah. Kecerdasan atau intelegensi yang dimiliki oleh siswa sangat 

berpengaruh terhadap kemampuan representasi matematis siswa tersebut.  
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B. Saran 

Adapun saran yang dapat disampaikan sebagai berikut :  

1. Bagi siswa, diharapkan dapat menjadi self regulated learning yang baik, dengan 

memiliki kemauan atau niat untuk mampu mengatur, mengelolah, serta mengontrol 

proses belajar saat ini dan mampu komitmen pada saat merencanakan, 

melaksanakan dan mengevaluasi proses belajar, serta dapat memantau kemajuan 

prosesnya.  

2. Bagi guru, penting untuk memperhatikan, membimbing, serta mengarahkan 

siswa yang kurang memiliki self regulated learning dengan cara meninjau melalui 

hasil pernyataan-pernyataan untuk meningkatkan self regulated learning siswa 

tersebut.  

3. Bagi peneliti selanjutnya, dapat melakukan penelitian dengan menggunakan 

variabel-variabel penelitian yang lain, yaitu dengan meneliti faktor-faktor yang 

mempengaruhi pembelajaran lainnya selain self regulated learning, baik faktor 

internal maupun ekternal, seperti intelegensi atau kecerdasan (intelligence). 
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